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Abstrak 

Sun Protection Factor (SPF) merupakan indikator universal yang menggambarkan 

efektivitas suatu produk sunscreen. Nilai SPF menunjukkan efektivitas suatu 

produk dalam mengurangi eritema akibat paparan sinar UV. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas dari ekstrak etil asetat biji mengkudu (Morinda citrifolia 

L.) sebagai perlindungan kulit. Ekstrak biji mengkudu diperoleh dengan cara 

ekstraksi secara soxhletasi menggunakan pelarut etil asetat. Kemudian dibuat 

larutan dan diukur serapannya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 290-320 nm dengan interval pengukuran 5 nm, nilai SPF dihitung 

berdasarkan rumus persamaan Mansur. Hasil penentuan nilai SPF menunjukkan 

bahwa larutan dengan konsentrasi 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 120 ppm, dan 140 

ppm secara berturut-turut masing-masing sebesar 2,711, 2,963, 4,675, 4,845, 6,218. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 

minimal yang dapat memberikan perlindungan kulit terhadap sinar matahari adalah 

60 ppm (SPF 2-4). 
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Abstract 

 

Sun Protection Factor (SPF) is a universal indicator that describes the effectiveness 

of a sunscreen product. The SPF value shows the effectiveness of a product in 

reducing erythema due to exposure to UV rays. This study aims to determine the 

activity of ethyl acetate extract of noni seeds (Morinda citrifolia L.) as skin 

protection. Noni seed extract was obtained by soxhletation extraction using ethyl 

acetate solvent. Then a solution was made and the absorbance was measured using 

a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 290-320 nm with a measurement 

interval of 5 nm. The SPF value was calculated based on the Mansur equation 

formula. The results of determining the SPF value show that solutions with 

concentrations of 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 120 ppm, and 140 ppm are 

respectively 2,711, 2,963, 4,675, 4,845, 6,218. Based on the results of this research, 



it can be concluded that the minimum concentration that can provide skin protection 

against sunlight is 60 ppm (SPF 2-4).  
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PENDAHULUAN 

         Indonersia merrurpakan salah satur nergara yang mermiliki iklim tropis, serhingga 

serpanjang tahurn curaca akan terrasa panas. Kondisi terrserburt akan sangat merngganggu r 

dan berrbahaya bagi masyarakat yang mermiliki aktivitas di lurar rurmah. Sinar 

matahari yang berrsinar serpanjang hari berrpoternsi mernyerbabkan gangguran 

kerserhatan terrurtama terrhadap kurlit, serperrti erritermia dan kankerr kurlit jika terrpapar 

sercara terrurs mernerrurs tanpa proterksi. Hal terrserburt mernjadi salah satur pernyerbab 

terrjadinya perningkatan pernyakit kankerr kurlit dan kerserhatan kurlit yang burrurk pada 

popurlasi global. Olerh serbab iturlah diburturhkan tabir surrya urnturk merlindurngi kurlit 

dari paparan UrVR harian dan mernjadi sangat pernting bagi kerserhatan manursia 

jangka Panjang. Pernuraan ialah prosers alami yang terrjadi pada sermura mahlurk hidu rp 

yang dimurlai dari sermernjak lahir di durnia (I. Lerstari dan Hanurm, 2019). 

          Prosers pernuraan ini dihurburngkan derngan mernurrurnnya furngsi turburh serhingga 

terrjadi pernurrurnan kuralitas hidurp saat serserorang merncapai ursia lanjurt. Prosers 

pernuraan diserbabkan olerh faktor intrinsik serperrti gernertik, dan hormonal; dan faktor 

erkstrinsik serperrti sinar matahari (urltraviolert), kerlermbaban urdara, dan asap rokok. 

Paparan sinar UrV akan mernstimurlasi aktivitas ernzim tirosinaser dan merningkatkan 

jurmlah merlanosit yang mermrodurksi merlanin. Akibatnya transferr merlanosomer dari 

merlanosit ker kerratinosit akan merningkat, dermikian purla merlanin akan merningkat. 

Permbernturkan merlanin yang berrlerbihan dan akurmurlasi jurmlah merlanin yang 

abnormal di berberrapa bagian kurlit akibat paparan radiasi urltraviolert berrlerbihan akan 

mernyerbabkan berrcak hiperrpigmerntasi yang dianggap serbagai masalah erstertika 

(Saurcerdo ert al., 2020). 

           Burah merngkurdur (Morinda citrifolia L.) merrurpakan tanaman asli yang 

berrasal dari Asia Ternggara dan banyak ditermurkan di Indonersia. Burah merngkurdu r 

merrurpakan salah satur tanaman yang murdah didapatkan dan sercara ermpiris terlah 

digurnakan di masyarakat terrterntur di Indonersia serbagai obat tradisional. Serlama ini 



masyarakat hanya merngernal merngkurdur hanya burahnya yang bisa dijadikan obat, 

akan tertapi burah merngkurdur surdah ada` yang mermburat mernjadi obat kimia ataur 

fitofarmaka, sermerntara biji merngkurdur masih banyak masyarakat yang berlu rm 

merngertahuri khasiat pernyermburhan yang di kandurng pada bijinya padahal biji 

merngkurdur tidak kalah khasiatnya derngan burahnya. (Sanderr ert al., 2020). 

            Pada pernerlitian serberlurmnya, biji me rngkurdur (Morinda citrifolia L.) diburat 

mernjadi serdiaan krim erkstrak ertanol dan diurji kersamaan erferktifnya derngan krim 

hidrokurinon dalam merncergah perningkatan jurmlah merlanin kurlit karerna paparan 

sinar urltraviolert B. Paparan sinar UrVB merningkatkan jurmlah merlanosit dan 

perningkatan prosers merlanogernersis. Berrdasarkan hasil pernerlitian ini, dapat 

disimpurlkan bahwa krim erkstrak biji merngkurdur (Morinda citrifolia L.) dapat 

merncergah perningkatan jurmlah merlanin kurlit yang dipapar sinar UrVB serrta 

mermiliki erferktivitas yang sama derngan krim hidrokurinon 4% (Sofiana, 2019). 

            Hampir sermura bagian tanaman merngkurdur merngandurng berrbagai macam 

sernyawa kimia yang berrgurna bagi kerserhatan dan perngobatan manursia. Sernyawa – 

sernyawa yang lerbih berrperran dalam perngobatan tradisional adalah sernyawa yang 

terrdapat pada burahnya, antara lain xerroniner, proxerroniner, proxerronaser, serrotanin, 

dammacanthal, (zat anti kankerr), scopolertin, vitamin C, anti oksidan, minerral, 

proterin, karbohidrat, ernzim, alkaloid, kofaktor tanaman dan fitonurtriern lainnya 

yang sangat aktif yang sangat kurat mernguratkan sisterm kerkerbalan turburh, 

mermperrbaiki furngsi serl dan mermperrcerpat rergernerrasi serl – serl yang rursak terrmasu rk 

kurlit (Winarno, 2019). 

             Para ilmuran sermura merndurga ada serjurmlah kandurngan kimia yang berrberda-

berda dalam burah merngkurdur yang berkerrja sercara berrsamaan yang dapat 

mermberrikan erferk yang baik bagi turburh. Serterlah diterlursurri, terrnyata merngkurdur, baik 

biji, akar, kurlit, daurn, burah, serrta burnganya, jurga mermiliki khasiat serbagai 

perrlindurngan kurlit. Kandurngan terrserburt diantaranya morindon, morindin, 

morindanigrin, antrakurinon, klororurbin, monomertil erterr, damnachantal, 

asperrurlosida, saranjidiol, sterrol, rersin, glikosida, zat kapurr, proterin, zat bersi, 

karotern, asam glurtamat, asam askorbat, tirosin, tiamin, asam urrsalat, proxerronin, 



skopolertin, asam bernzoat, asam oktoanoat, potasiurm, terrpernoid, glurkosa, erurgernol, 

herksanal, glikosida flavon, asam olerat, dan asam palmitat (Hariyanto, 2019). 

             Pada pernerlitian ini akan dilakurkan pernernturan nilai SPF pada biji merngkurdu r 

(Morinda citrifolia L.) derngan turjuran agar dapat merngertahuri kermampuran biji 

merngkurdur serbagai produrk tabir surrya dalam merlindurngi kurlit. Tabir surrya adalah 

suratur zat ataur materrial yang dapat merlindurngi kurlit terrhadap radiasi sinar urltraviolert 

derngan cara mernyerrap, mernghamburrkan dan mermanturlkan radiasi sinar urltraviolert 

yang sangat berrbahaya karerna mermiliki ernerrgi yang sangat tinggi dan berrsifat 

karsinogernik. Nilai SPF diurkurr serbagai kermampuran ataur erferktivitas suratur bahan 

tabir surrya. Nilai SPF mernurnjurkkan kermampuran produrk tabir surrya urnturk 

merngurrangi erriterma yang diakibatkan karerna radiasi sinar UrV. Burah merngkurdu r 

(Morinda citrifolia L.) mermiliki khasiat serbagai bahan obat, namurn masih banyak 

masyarakat yang berlurm tahur akan manfaatnya dan mermbiarkan burah merngkurdu r 

berrjaturhan di tanah dan mermbursurk (Nisa ert al., 2019). 

             Pada pernerlitian ini akan digurnakan perlarurt ertil asertat karerna berrsifat sermi 

polar serhingga dapat mernarik sernyawa yang berrsifat polar maurpurn nonpolar, 

mermiliki toksisitas rerndah, dan murdah diurapkan serhingga dapat digurnakan urnturk 

erkstraksi biji merngkurdur (Morinda citrifolia L.) serrta mermiliki tingkat bahaya yang 

rerndah dan berrsifat volatil serhingga lerbih berrperlurang urnturk digurnakan dalam 

erkstraksi (Priamsari, 2020). Berrdasarkan latar berlakang terrserburt, maka dilakurkan 

pernerlitian yang berrjurdurl “Pernernturan SPF E rkstrak Ertil Asertat Biji Merngkurdu r 

(Morinda citrifolia L.)” yang berrturjuran urnturk merngertahuri nilai SPF sercara in vitro 

mernggurnakan sperktrofotomertri UrV-Vis. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jernis pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian obserrvasi laboratoriurm yaitur pernernturan 

nilai SPF erkstrak ertil asertat biji merngkurdur (Morinda citrifolia L.). 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 



Pernerlitian ini akan dilakurkan di Laboratoriurm Kimia dan Laboratoriurm Terrpadur 

Kampurs Polterkkers Kermernkers Makassar Jurrursan Farmasi pada burlan April - Jurni 

2024. 

 

Alat dan Bahan 

Alat 

Alat yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur gerlas berakerr, labur urkurr, toplers kaca 

ataur wadah soklertasi, gerlas urkurr, batang perngadurk, waterrbath, ervaporator, dan 

sperktrofotomertri UrV-Vis. 

Bahan 

Bahan yang diperrlurkan urnturk pernerlitian yaitur biji merngkurdur (Morinda citrifolia 

L.), ertil asertat, ertanol 96%, dan aquraderst. 

 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan Simplisia Biji Mengkudu 

1. Dikurmpurlkan burah merngkurdur yang hampir matang derngan kurlit berrwarna purtih 

kerhijauran derngan terksturr kerras, dicurci mernggurnakan air merngalir, lalu r 

ditiriskan. Serlanjurtnya burah dipotong derngan kerterbalan ± 0,5 cm lalur diangin – 

anginkan serlama satur hari. Serterlah itur, direrndam ker dalam air urnturk 

mermisahkan biji dari burah. Kermurdian, biji yang terlah terrpisah. 

2. Permburatan E rkstrak Ertil Asertat Biji Merngkurdur 

Ditimbang simplisia biji merngkurdur 500 g lalur dimasurkkan ker dalam slongsong 

yang ditermpatkan di atas labur dan di bawah kondernsor. Kermurdian dimasurkkan 

perlarurt serbanyak 750 ml ataur ¾ wadah dan dialirkan lerwat urjurng perndingin 

balik. E rkstraksi dilakurkan serbanyak berberrapa siklurs sampai erkstrak tidak 

berrwarna. Kermurdian erkstrak cair dirotavapor sampai didapatkan erkstrak kerntal. 

Lalur erkstrak kerntal terrserburt diurapkan di waterrbath sampai didapatkan erkstrak 

kerring. 

3. Pernernturan Nilai SPF Biji Merngkurdur 

Larurtan samperl erkstrak ertil asertat biji merngkurdur (Morinda citrifolia L.) diburat 

derngan mernimbang erkstrak ertanol 25 mg dan dilarurtkan derngan ertanol 96% 



dalam labur urkurr 25 ml serhingga dihasilkan konserntrasi 1000 ppm. Serlanjurtnya 

diburat perngerncerran masing-masing 1 ml, 1,5 ml, 2 ml, 2.5 ml dan 3 ml dalam 

labur urkurr 10 ml dan dicurkurpkan derngan ertil asertat serhingga diperrolerh berberrapa 

konserntrasi yaitur 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, dan 300 ppm. 

Absorbansi larurtan dapat diurkurr pada panjang gerlombang 290-320 nm derngan 

tiap interrval 5 nm me rnggurnakan blanko ertanol 96% mernggurnakan alat 

sperktrofotomertri UrV-Vis. 

HASIL 

        Pernernturan nilai SPF merrurpakan kermampuran suratur bahan serbagai proterktor 

UrV-B. SPF jurga mernurnjurkkan kermampuran produrk tabir surrya dalam merngurrangi 

erriterma akibat sinar UrV. Larurtan samperl diburat dalam konserntrasi berrtingkat, yaitu r 

pada 60, 80, 100, 120, dan 140 ppm mernggurnakan perlarurt mertanol serbagai 

perngerncerr dan blanko. Larurtan terrserburt diurkurr derngan asorbansinya mernggurnakan 

sperktrofotomerterr UrV-Vis derngan panjang gerlombang (290-320 nm).   

       Berrdasarkan hasil perngurjian dikertahuri bahwa nilai absorbansi terrserburt 

merngalami perningkatan kernaikan pada sertiap konserntrasi-konserntrasi larurtan 

samperl. Hal terrserburt sersurai derngan hurkurm Lamberrt-Bererr (Bererr's law) yang 

mernurnjurkkan bahwa terrjadi hurburngan lineraritas antara absorbansi derngan 

konserntrasi larurtan analit yang mernyerrap sinar radiasi pada panjang gerlombang 

terrterntur. Sermakin bersar konserntrasi larurtan samperl, sermakin bersar jurga nilai 

absorbansi yang diperrolerh. Nilai absorbansi tiap konserntrasi yang terlah didapat 

serlanjurtnya dikalkurlasi mernggurnakan perrsamaan matermatis Mansurr urnturk 

mernernturkan nilai SPF. Adapurn erkstrak kerntal yang didapat yaitur serbanyak 31,88 

gram serhingga diperrolerh rernderme rn serbersar 7,63%. Data rerndermern erkstrak dapat 

dilihat pada taberl berrikurt ini.  

  Taberl 4.1 Data Nilai Perrserntaser Rerndermern E rkstrak  

Jernis Perlarurt  Mertoder  

E rkstraksi  

Berrat 

Simplisia  

Berrat 

E rkstrak  

Rerndermern  

E rkstrak  

E rtil Asertat  Soklertasi  417,63 gr  31,88 gr  7,63%  



 

Taberl 4.2 Hasil Pernernturan Nilai SPF E rkstrak Ertil Asertat Biji Merngkurdur (Morinda 

citrifolia L.)  

Konserntrasi (ppm)  Nilai SPF  Katergori  

60  2,711  Minimal  

80  2,963  Minimal  

100  4,675  Serdang  

120  4,845  Serdang  

140  6,218  E rkstra  

  

 

 Gambar 4.1 Grafik Hurburngan Konserntrasi Terrhadap Nilai SPF E rtil  Asertat Biji 

Merngkurdur (Morinda citrifolia L.)  

  Hasil analisis hurburngan antara konserntrasi dan nilai SPF dapat dilihat  pada taberl 

berrikurt.  

  Taberl 4.3 Analisis Koerfisiern Korerlasi dan Koerfisiern Derterrminasi  

Surmmary Ourtpurt Rergrerssion Statistics  

  

2,711 2,963 

4,675 4,845 

6,218 
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Murltipler R  R Squrarer  

0.969059  0.939075  

 

PEMBAHASAN 

         Tanaman merngkurdur (Morinda citrifolia L.) merrurpakan tanaman yang sangat 

banyak turmburh di Indonersia, baik itur yang ditanam maurpurn yang turmburh sercara 

liar. Tanaman ini kurrang dilirik olerh masyarakat dikarernakan baur dan rasanya, 

namurn dibalik sermura itur burah merngkurdur mermiliki khasiat yang sangat banyak, 

contohnya mermpurnyai zat antioksidan yang bisa mernjadi pernangkal radikal berbas, 

serrta bisa jurga berrkhasiat merngatasi berberrapa pernyakit serperrti kolersterrol, dan 

dermam. 

        Dalam pernerlitian ini mernggurnakan tanaman biji merngkurdur yang 

dimanfaatkan serbagai serdiaan krim tabir surrya. Burah merngkurdur berrwarna purtih dan 

kurlit terrlihat transparan. Burah ini terlah matang dan siap dipanern kermurdian dicurci 

derngan air berrsih yang merngalir, serterlah berrsih burah merngkurdur kermurdian 

dipotong-potong mernjadi kercil, lalur di kerringkan derngan cara dijermurr dibawah 

sinar matahari dan diturturp derngan kain berrwarna hitam, diturnggur hingga kerring dan 

kermurdian dirermas urnturk merngambil biji merngkurdur yang akan dijadikan samperl. 

       Pernerlitian ini dilakurkan derngan mernggurnakan mertoder sperktrofotomerterr urnturk 

mernernturkan nilai SPF pada erkstrak ertil asertat biji merngkurdur (Morinda citrifolia L). 

Urji SPF dilakurkan derngan mertoder sperktrofotomerterr UrV-Vis derngan panjang 

gerlombang 290-320 nm pada interrval 5 nm. Hal ini merngacur pada berrbagai surmberr 

jurrnal, contohnya pernerlitian Alrosyidi dan Syaifiyaturl (2021) yang mernyerburtkan 

urnturk merngertahuri nilai SPF suratur 24 sernyawa digurnakan sperktrofotomerterr UrV-Vis 

derngan panjang gerlombang 290-320 yang nantinya sertiap interrval 5 dalam rerntang 

panjang gerlombang terrserburt dicatat urnturk kermurdian dimasurkkan dalam rurmurs SPF. 

       Nilai SPF dalam proterksinya pada kurlit terrhadap sinar matahari terrbagi mernjadi 

berberrapa katergori yaitur, 2-4 (proterksi minimal), 4-6 (proterksi serdang), 6-8 (proterksi 

erkstra), 8-15 (proterksi maksimal), > 15 (proterksi urltra). Berrdasarkan hasil pernerlitian 

yang diperrolerh pada Taberl 4.2 dikertahuri bahkonserntrasi 60 ppm mermiliki nilai SPF 

2,711 (proterksi minimal), konserntrasi 80 ppm me rmiliki nilai SPF 2,963 (proterksi 

minimal), konserntrasi 100 ppm mermiliki nilai SPF 4,675 (proterksi serdang), 

konserntrasi 120 ppm mermiliki nilai SPF 4,845 (proterksi serdang), dan konserntasi 

140 ppm mermiliki nilai SPF 6,218 (proterksi erkstra). 



        Dalam pernerlitian yang dilakurkan Noviardi ert al (2020) diserburtkan sermakin 

tinggi nilai SPF maka sermakin baik perrlindurngannya terrhadap perngarurh burrurk sinar 

UrV. Hasil absorbansi masing-masing konserntrasi dicatat dan kermurdian nilai 

SPFnya dihiturng derngan mernggurnakan mertoder Mansurr. Dari nilai SPF yang 

terrdapat pada masing- masing konserntrasi. Konserntrasi 140 ppm mermiliki nilai SPF 

yang curkurp tinggi dan terrmasurk dalam katergori erkstra dikarernakan merngandurng 

erkstrak biji merngkurdur serbagai zat aktifnya dan mermiliki konserntrasi yang tinggi. 

Serdangkan pada konserntrasi 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm, dan 120 ppm merngalami 

perningkatan dikarernakan merngandurng erkstrak biji merngkurdur derngan konserntrasi 

yang berrberda. 

         Gambar 4.1 dapat dilihat nilai SPF merngalami perningkatan pada sertiap 

kernaikan konserntrasi larurtan analit derngan nilai SPF. Berrdasarkan R Squrarer pada 

grafik serbersar 0.9690 derngan perrserntaser nilai 96,90% mernurnjurkkan bersarnya 

kontribursi perngarurh variaberl berbas (konserntrasi) derngan variaberl terrikat (nilai SPF) 

serhingga mermiliki perngarurh yang tinggi serkali karerna lerbih dari 80% (Indra ert al. 

2022) serhingga dapat dikatakan sermakin tinggi nilai konserntrasi maka sermakin 

tinggi purla nilai SPFnya. 

        Terrdapat jurga hurburngan antara konserntrasi derngan absorbansi yang dapat 

dilihat pada Lampiran 2 dimana konserntrasi larurtan yang sermakin bersar 

mernghasilkan nilai absorbansi yang sermakin bersar purla, hal ini sersurai derngan 

hurkurm Lamberrt-Bererr yang mernyatakan terrdapat hurburngan tergak lurrurs antara nilai 

absorbansi derngan konserntrasi larurtan (Alif. 2020). 

 

KESIMPULAN  

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan dapat disimpurlkan bahwa: 

a. Nilai SPF erkstrak ertil asertat biji merngkurdur (Morinda citrifolia L.) adalah 

dikertahuri bahwa konserntrasi 60 ppm mermiliki nilai SPF 2,711 (proterksi 

minimal), konserntrasi 80 ppm mermiliki nilai SPF 2,963 (proterksi minimal), 

konserntrasi 100 ppm mermiliki nilai SPF 4,675 (proterksi serdang), konserntrasi 

120 ppm mermiliki nilai SPF 4,845 (proterksi serdang), dan konserntasi 140 ppm 

mermiliki nilai SPF 6,218 (proterksi erkstra). 

b. Konserntrasi minimal yang dapat mermberrikan perrlindurngan kurlit terrhadap sinar 

matahari adalah 60 ppm. 

c.  

SARAN  



       Perngurjian serlanjurtnya dilakurkan derngan mermakai konserntrasi yang lerbih 

tinggi agar merndapatkan hasil nilai SPF derngan katergori urltra. 
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